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Bahasa juga merupakan sistem smbol yang memiliki makna, dimana
makna berarti arti yang mengacu pada suatu fakta dan realita. Artinya tidak akan

terwujud suatu bahasa yang hanya merupakan suatu serangkaian bunyi yang tidak



bermakna. Karena bermakna itulah maka sistem simbol itu sendiri disebut
bahasa.'
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'Fathul Mujib, Rekonstruksi Pendidikan Bahasa Arab, (Cet. I, Yokyakarta: PT. Bintang
Pustaka Abadi (Bipa, Y+ +), him. Y.



Artinya: “Sesungguhnya Kami menjadikan Al Quran dalam bahasa Arab

supaya kamu memahaminya”.(QS. Y usuf : Y)
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' Departemene AgamaR.1, Al-Qur’an dan Tarjamah, (Jakarta, Y+ V), him. YYe,
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Oleh karena itu, memahami empat keterampilan dalam belgar bahasa
Arab serta mendalami isi kandungan al-Qur’an dan al-Hadits serta Kitab-Kitab
kuning lainnya terlebih dahulu harus mempelgari dan menguasai ilmu tentang
pembelgjaran bahasa Arab salah satunya adalah metode Qowaid wa Tarjamah
dalam Pembelgjaran bahasa Arab ).

EF-E I EUCHPE W I HURPIE I JP IR (IRCH R PSSOt BRI
Balll oelas B s WLy webed Yol ot 6 21 o)l LSy cpudly 0T A
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Metode Qowaid Tarjamah ialah metode yang menekankan pada
pemahaman tata bahasa untuk mencapai keterampilan membaca, menulis, dan
menerjemahkan, Metode ini sudah salah satu metode yang digunakan dalam
pembelgjaran Bahasa Arab, karna ia pertama kali digunakan dalam pengajaran
bahasa klasik yaitu bahasa latin dan bahasa yunani.
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" AH Akrom Fahmi, ilmu nahwu dan shorof 3 praktis dan aplikatif,cet. 7, (Jakarta: PT
Rajagrafindo Parsada, Y444), V.

*Abd Wahab Rosyidi, M.Pd dan Mamlu’atul Ni’mah, M.Pd, Memahami Konsep Dasar
Pembelajaran Bahasa Arab (UIN-Maliki Press, Y+ Y, H. ¢4
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Metode yang berpusat pada bahasa melahirkan metode pengajaran antara
lain: metode gramatika tarjamah, metode langsung, metode membaca, metode
audiolingual, metode kognitif, dan metode elektif.Metode yang berpusat pada
pembelgjaran melahirkan metode penggjaran antara lain: metode total, metode
silent thoriqotu as shamitah, metode belajar konseling (thoriqotu at ta’allumul
irsyadi), metode suggestopedia ( thoriqgotul al-1’a-ziyyahh). Metode yang berpusat
pada sswa melahirkan metode pengagjaran antara lain: metode komunikatif
(thorigotul ittisholiyyah). °
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*Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Pembelajaran Bahasa Arab, H. £¢A
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Dalam proses pembelgjaran, memahami qowa’id dan tarjamah, kehadiran

metod pembelgjaran sangat penting artinya dan merupakan suatu keharusan.
Ketiadaan metode sangat mempengaruhi proses belgjar mengajar. Metode
pembelgjaran dapat mengatasi ketidak jelasan materi yang disampaikan menjadi
jelas dan mudah diterima oleh santri. Karena hal itu metode merupakan cara yang

dipakai untuk mempermudah seseorang dalam mendapatkan ilmu pengetahuan.”
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Pada umumnya seorang santri juga harus faham tentang ilmu agama yang
sebagian besar sumbernya dari mempelgari bahasa Arab. Adapun ilmu Nahwu
ialah merupakan ilmu yang membahas perubahan akhir-akhir kalimat yang
berkaitan dengan i;rob, struktur kalimat serta bentuk kalimat."
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"Bisri Musthofa dan Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab,,,,
(UIN Maliki PressY-YY H. )

"Ana Wahyuni Sari, Analisa Kesulitan Pembelajaran Nahwu Pada siswa Mts,,,(Lisanul
Arab %, YY), H. Y
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Metode berasal dari Bahasa Yunani “methodos” yang berarti cara atau
jaan yang ditempuh. Jadi metode adalah suatu cara yang digunakan untuk
mencapal tujuan yang telah ditetapkan. Murtadlo menjelaskan bahwa metodc
pembelgjaran merupakan prosedur, urutan, langkah-langkah, dan cara yang
digunakan pendidikan dalam pelaksanakan rencana kegiatan nyata dan praktif
yang sudah disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran.’

.Y, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arabxall ae 5 Slaas (5 pan®
“Zaina Adqib, Ali Murtadio, Kumpulan Metode Pembelajaran Kreatif dan Inovatif
(Bandung: PT Sarana Tutorial Nurani Sejahtera, Y+)1), him.1.
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Secara etimologis kata tarjamah berasal dari bahasa Arab tarjama
yutarjimu yang artinya menerangkan atau memindahkan perkataan dari suatu
bahasa ke bahasa lainnya. Dalam bahasa Inggris disebut trandation, dalam kamus
bahasa Indonesia tarjamah adalah proses salinan dari suatu bahasa kebahasa lain.
Adapun tarjamah menurut istilah adalah semua kegiatan manusia yang berkaitan
dengan memindahkan informas atau pesan yang disampaikan baik secara lisan
maupun tulisan dari informasi asal kedalam bahasa sasaran. '

REICR PR WPV SN £ IR ¥ S I W CRET EPE S S N[ WA EY R

@ e ade gl &S Al &L p T AL E e oL B Sl - s

Wy " A e A e ) e g A e Y1 e el

L a5l Bl J f ol lall i aaladl) 2t s e 2 llaal]
RERVENR\E- PSRN RIS IET PN IS PR At ot

ey Ohlally LIS ez ) s sl ame OF -

T B T i N TR

Sl e iy A Al (3 e

"'Akmaliyah, Teori Dan Praktif Tarjamah Indonesia Arab, (Depok : Kencana Y+'V), him.
VY
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Sedangkan metode Tarjamah aah kegiatan menerjemahkan kalimat kata
demi kata bahasa Arabke dalam bahasa Peserta didik atau sebaliknya meskipun
metode ini kakudalam penerapanya tetapi menurut pendapat ahli terdapat
kelebihan dalam metode ini salah satunya yaitu peserta didik kaya akan kosakata

dalamjumlah yang banyak setiap pertemuan.’”
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""Nicky Nihayatun, Fatimah Firdaus, Namira Calista. Modifikasi Metode Qowa’id
WaTarajamahDengan  Strategi  Contextual Teaching And Learning(CTL) Dalam

PembelgjaranKitabah.(Seminar Nasional Bahasa Arab Mahasiswa Il Tahun Y+Y4).P-ISSN YodA-
PV him.AY
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Menurut Munir Tarjamah merupakan aspek pembelajaran bahasa Arab
yang bersifat spesifik bagi peserta didik non-Arab. Dan Tarjamah adalah aspek
keterampilan bahasa yang cukup Penting bagi non-Arab. Tarjamah adalah
kegiatan memahami bahasa asing ke dalam bahasa ibu atau bahasa lokal kedalam
bahasa asing(Arab). Teknik tarjamah dengan menggunakan tekstua Gramatikal
(qowaid) selalu menyertakan jabatan setiap kata dalam satu kalimat.Setiap kata
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dalam kalimat mempunyai istilah secara spesifik, sebab teknik ini dilakukan kata
per kata.'’
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a) Menurut Radiyah Zaenuddin, metode adalah rencana yang menyeluruh yang
berkenaan dengan penyagjian materi secara teratur, dimana tidak ada satu
bagian lain dan kesemuanya berdasarkan berdasarkan berdasarkan atas
approach (pendekatan) yang telah ditentukan sebelumnya. '*
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'™ Munir,PerencanaanS stemPengajaranBahasaArab(Jakarta:K encana, ¥ + Y Y),him. @Y,
'*Radiyah Zaenuddin, Metodologi dan Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa Arab
(Cirebon: Pustaka Rihlah Group, 2005), H. 31.
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b. Menurut Wina Sanjaya metode adalah cara yang digunakan untuk
mengi mplementasi kan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar

tujuan yang telah disusun tercapai secaraoptimal. '
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c. Metode Kaidah Tarjamah adalah suatu logika semesta (a-muthiq al- alami/

universal logoc) bahwa bahasa didunia dasarnya sama dan Tata Bahasa

adalah cabang dari logika."

s
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d. lIstilah Metode Qowaid Wa Tarjamah dalam bahasa Indonesia disebut tata
bahasa terjemah.Metode ini merupakan metode tradisional (Tarigah
Taglidiyyah) karena ia pertama kali digunakan dalam penggaran bahasa

klasik yaitu bahasa latin dan bahasa Y unani.'”
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""Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientass Sandar Pendidikan (Jakarta
Kencana Prenada Media Group, Y+ +A), H. V£V,

""Nababan, Sri Utari Subyakto, Metodologi Pengajaran Bahasa (Surabaya: Ussha
Nasional, 134%), H. V.

"Y' Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, Y+Y), him, YY)
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Metode ini merupakan pencerminan yang tepat dari cara bahasa-bahasa
Yunani Kuno dan Latin digjarkan selama berabad-abad. Akan tetapi penamaan
metode klasik ini dengan ‘’Garammar Translation Method’’ baru dikenal pada
abad 4, ketika metode ini digunakan secara luas dibenua Eropa. Metode ini juga
banyak digunakan untuk pengagjaran Bahasa Arab, baik di negeri negeri Arab
mauPun dinegeri-negeri isam lainnya termasuk Indonesia, sampai akhir abad ke
e
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"“Abd Rauf, Penerapan Metode Qowaid Wa Tarjamah, (Skrips Uin Alauddin
Makassar, Y++YA)H. )
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Metode Qowaid Tarjamah dilatarbelakangi oleh adanya kebutuhan untuk
mempelgjari serta mengajarkan bahasa asing Metode ini digunakan untuk dapat
mrngajarkan bahasa yang mempunyai peradaban di masa lampau selain itu,
metode ini juga bermuara pada zaman kebangkitan di Eropa yang pada masa itu
bahasa Yunani dan juga bahasa Latin digunakan unutuk dapat mentransfer
warisan kemanusiaan dan peradaban ke dunia Barat yang diterjemahkan dan
ditulis ke dalam berbagai macam bahasa."*
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"*Syaifudin Zuhri, Metode Qowaid Dan Tarjamah. Com/Y « ¥/ ¢/ metode-gowaid-dan-
tarjamah.html).
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Ba’labaki menjelaskan bahwa dasar pokok metode ini adalah hapalan
kaidah, analisis gramatiak terhadap wacana, dan terjemah dengan demikian, ada
dua aspek terpenting dalam metode Qowa’id dan Tarjamah yang pertama
kemampuan menguasai kaidah tata bahasa, dan kedua kemampuan
menterjemah.”
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a) Gramatikayang digjarkan adalah gramatika formil

b) Kosakatayang digarkan sangat tergantung dari teks bacaan yang dipilih

c) Kegiatan pengajaran dan pembelgaran difokuskan pada penghapalan
kaidah- kaidah tata bahasa, penterjemahan kata-kata tanpa konteks
penterjemahan bacaan —bacaan pendek serta penafsiran.

d) Latihan pengucapan tidak diberikan, kalaupun diberikan, tingkat
intensitasnya sangat sedikit."

™ Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung : PT. Remagja
Rosdakarya, Y+ +), him. YV« VY,

“"Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing : Sebuah Tinjauan dari Ssi Metodol ogi
(Cet. I1; Jakarta: Bulan Bintang, Y4V¢), him. YV.
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a) Pesertadidik digjarkan membaca secara detail dan mendalam tentang teks-
teks atau naskah pemikiran yang ditulis oleh para tokoh dan pakar dalam
berbagai bidang ilmu pada masa lalu baik berupa syair, naskah, kata
mutiara, maupun kiasan-kiasan

b) Penghayatan yang mendalam dan rinci terhadap bacaan sehingga peserta
didik memiliki perasaan koneksitas terhadap nilai sastra yang terkandung
di dalam bacaan. (bahasa Arab - bahasa ibu)

C) Menitikberatkan perhatian pada kaidah gramatika (Qawaid, Nahwu atau
Saraf) untuk menghafal dan memahami isi bacaan

d) Memberikan perhatian besar terhadap kata-kata kunci dalam menerjemah,
seperti bentuk kata kiasan, sinonim, dan meminta peserta didik
menganalisis dengan kaidah gramatikal yang sudah digjarkannya (mampu
menerjemah teks bahasa Arab sebagai sumber ke bahasa Indonesia sebagai
bahasa target.

e) Pesertatidak digjarkan menulis karangan dengan gaya bahasa yang serupa,
dengan gaya bahasa yang dipakai para pakar seperti pada bacaan yang
telah dipelgarinya, terutama mengenai penggunaan model gaya bahasa
yang merupakan tren atau gaya bahasa masa klasik.""

"Saidun Fiddarain, Metode Pengajaran Bahasa Arab,. kampusislam@html.co.id.
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a) Ada kegiata disiplin mental dan pengembangan intelektual dalam belgar
bahasa dengan banyak penghapalan, dan memahami fakta-fakta.
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Ada penekanan pada kegiatan membaca, mengarang dan terjemahan.
Sedangkan kegiatan menyimak dan berbicara kurang diperhatikan.

Seleks kosakata khususnya berdasarkan teks-teks bacaan yang dipakai.
Kosakataini digarkan melaui daftar-daftar bahasa study kamus dan
penghapalan.

Unit yang mendasar adalah kalimat, maka perhatian lebih banyak
dicurahkan kepada kalimat, sebab kebanyakan waktu para pelgjar
dihabiskan oleh aktivitas terjemahan kalimat-kalimat yang terpisah.

Tata bahasa digjarkan secara deduktif, yaitu dengan penyajian kaidah-
kaidah bahasa seperti dalam bahasa latin yang dianggap semesta.

Bahasa pelgar sehari-sehari (bahasa ibu atau bahasa kedua) digunakan

sebagai bahan pengantar. ™.
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"Acep Hermawan, Metodologi..., him. VY.
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Guru memberikan pengenalan dan defenisi kaidah-kaidah tertentu dalam
bahasa Arab yang harus di hapalkan sesuai dengan materi yang akan
disgjikan. Dan terjemahannya dalam bahasa pelgjar.

Jka materi yang akan di sgjikan mengandung kaidah-kaidah Muftada-
Khobar, maka langkah yang mungkin dilakukan adalah .

Mengenal konsep Muftada- Khobar berikut defenisi keduanya dan
terjemahannya ke dalam bahasa pelgar.

Memberikan contoh-contoh  seperlunya, jika perlu mengadakan
perbandingan dengan kaidah bahsa pelgar sehari-sehari untuk membantu
pemahaman pelgar.

Setelah itu guru menjelaskan contoh-contoh seperlunya, Misalnya

Guru menjelaskan materi teks Bahasa Arab sebagai materi pokok lalu
mengajak para pelgjar untuk menerjemahkan kat demi kata, kalimat demi
kalimat.

Jka ada kosa kata yang dipandang untuk diterjemahkan guru
menj el asakan kosakata sebelum menginjak ke langkah aplikasi.

Sebagal kegiatan akhir, guru member pekerjaan rumah yang berupa
persigpan untuk di bahas pada pertemuan berikutnya.

Setelah guru para pelgjar selesai mengidentifikasi mubtada- khobar dengan

baik, guru member daftar kosakata untuk di hapalan. ™
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“*Acep Hermawan, Metodologi. .., hlm. Y VY,
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Maka dapat dikatakan bahwa metode ini sudah diberikan andil besar
secara turun temurun dalam ‘’Mencerdaskan Kehidupan Bangsa’’khususnya di

klangan eropa. Itulah nampaknya makna julukan ‘’Tradisional’’terhadap Metode

Kaidah wa Tarjamah."
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** Acep Hermawan, Metodologi..., him. Y14
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Kekurangannya:

a) Metode ini lebih banyak mengajarkan “’ tentang bahasa’> bukan
mengajarkan ¢* kemahiran berbahasa

b) Metode ini hanya mengajarkan kemahiran membaca, sedangkan tiga
kemahiran yang lain ( menyimak, menulis, dan berbicara) dibaikan.

c) Pelgar hanya mempelgjari satu ragam bahasa, yaitu ragam bahsa tulis
klasik. Sedangkan bahasa tulis modern dan bahasa percakapan tidak
diproleh.

d) Terjemahan harfiyah sering mengacaukan makna kalimat dalam konteks
yang |LYI?.S dan hasil terjemahannya tidak lazim menurut citraan bahasa ibu
siswa.
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“Acep Hermawan, Metodologi..., him. YV ¢,
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Menurut Mohammad Ali, pembelgaran adalah suatu upaya memberi
rangsangan, bimbingan arahan, dan dorongan agar terjadi proses belgar menggjar.
Pengertian ini mengisyaratkan bahwa dalam pembelgaran ada aktivitas belgjar
dan menggar yang melibatkan guru dan peserta didik. Upaya ini juga
mengandung tujuan agar peserta didik secara sadar mau belajar mandiri.™

™ Mohammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar,(Bandung: Sinar Baru
Algensindo, Y« ++), him Y.
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Adapun pengertian pembelgjaran adalah sesuatu yang diambil manfaatnya
dari setiap objek yang dipelgari. Dengan demikian, makna pembelgaran lebih
bersifat terbuka dalam kaitan dengan proses belgjar mengajar, strategi belgjar
menggjar, dan transfer ilmu pengetahuan kepada siswa. Daam sistem
pembelagjaran terdapat seluruh komponen belgjar, yaitu guru, murid, bahan gjar,
metode belgar menggar, dan hasil belgar siswa. Proses pembelgaran
menekankan pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan untuk
mengembangkan kompetensi agar menjelagjahi dan memahami bahan gar secara
ilmiah.™
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Pembelgaran menurut Usman merupakan kegiatan yang beris
serangkaian perbuatan guru dan siswa, berdasarkan hubungan berlangsung dalam

sutuasi edukatif berupa proses timbal balik, untuk mencapai tujuan tertentu."
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Istilah pembelgjaran berhubungan dengan belgjar dan mengajar.
Pembelgjaran terjadi bersama-sama, belajar juga dapat terjadi tanpa guru atau
tanpa kegiatan mengajar dan pembelgaran formal lain. Sedangkan mengajar
meliputi segala hal yang guru lakukan didalam kelas. Sebaga landasan
menguraikan apa yang dimaksud dengan belgjar terlebih dahulu akan
dikemukakan beberapa pendapat ahli. Monogangne dan Brings berpendapat
belgjar iyalah proses kongnitif yang mengubah sikap stimulasi dari lingkungan
menjadi  beberapa tahapan pengelolaan informasi yang diperlukan untuk
memperol eh kapabilitas yang baru. ™
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“Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta :
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™ Syarifuddin dan Irwan Nasution, Manajemen pembelajaran (Jakarta : Quantum
Teaching Y+ +°), him.%+.
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Adapun tujuan yang diberlakukannya bahasa Arab adalah mengupayakan
siswa dapat melakukan interaksi secara sederhana dalam bahsa Arab dan dapat

memahami bacaan dalam suatu wacana. ™'
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Adapun-langkah yang dilaksanakan dalam proses pembelgaran bahasa
Arab di pusat bahasa maupun tulisan serta mampu mengaplikasiakannya. Agar
tujuan ini tercapai maka diperlukan tenaga pengagjar yang mampu menguasal atau
menerapkan metode yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan tuntutan lembaga

khususnya terutama perguruan tinggi 1slam.™
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™ Yenni Yunita dan Rojja Pebrian, Metode Komukatif, Pembelajaran Bahasa Arab
Maharah Al-Kalam, Jurnal Pendidikan Agama Idam Al-Thorigoh Vol. ¢ N-. Y, Juli
Desember Y+ Y+, HIm. 1),
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Setiap bahasa terdapat karakteristik khusus, dengan demikian halnya
dalam bahasa Arab. Berikut ini akan dikemukan karakteristik bahasa Arab, antara
lain: ™"
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Terdapat lima prinsip dasar dalam pembelgjaran bahasa Arab asing, yaitu
prinsip prioritas dalam proses penyajian, prinsip koreksitas dan umpan balik,
prinsip bertahap, prinsip penghayatan, serta korelasi danisi.™
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Dalam pembelgaran bahasa Arab, ada prinsip-prinsip prioritas dalam
penyampaian materi pengajaran, yaitu: pertama, mengajarkan, mendengarkan, dan
bercakap sebelum menulis. Kedua, m engakarkan kalimat sebelum mengajarkan
kata. Ketiga, menggunakan kata-kata yang lebih akrab dengan kehidupan sehari-
hari sebelum mengajarkan bahasa sesuai dengan penutur bahasa Arab. rangka
mencapai tujuan yang diharapkan.™
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™ Lukman Taufik Akasahtia, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, Bengkalis-Riau:
DOTPLUS Publisher, Y+ YY), him. Y:)Y,
" Jamil Suprihatiningrum, “Strategi Pembelajaran Teori & aplikasi, (Y ogyakarta: Ar-Ruzz

Media, Y+ Y¥), him. Y.
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Strategi  pembelgjaran bahasa arab merupakan rencana, aturan-aturan,
langkah-langkah serta sarana yang prakteknya akan diperankan dan akan dilalui
dari pembukaan sampa penutupan dalam proses pembelgjaran di dalam kelas
guna merealisasikan tujuan. Berikut ini penjelasan seputar strategi pembelgaran
unsur bahasa Arab (Ashwat, mufrodat, taragib) dan strategi pembelgaran
keterampilan bahasa. ™
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Strategi dalam kamus besar bahasa Arab Indonesia berarti: rencana yang
cermat untuk mencapai sasaran khusus. ™
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™ Bisri Mustofa danAbdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab,
(Malang :UIN Malik Press, Y+),Y), him. 1V

™ Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besara Bahasa Indonesia, (Jakarta
: Balai Pustaka, Y44¢), him. Aed,



o e g4k b s By Al B e At at OF 2 lad (S U
L) B s 35350ty LD

o B LS e g dy Al Al e Jg ) el sal
ot Lt o 2t 2Rl ¢ 8350 M1 shall e oLl sy a1 25
.u);w@iﬁaﬁﬂw\ Ol (3 dads

Ol st oo Lol gt 2y all B3l (s Blae (2 2 ol L) Jaos

NI WA RS I W HER PR SRR U PN VU IO P

le,lﬁ}dlwtﬂjb_;c_ﬂuj_ ool A 3 5 g s pdey el 53
el Y ol Ogm gl &S e Ol gh s

U E U BIRT I RT R RPN R IR R

ORERL NP (ORI AETUNSSISIUE Y I U IC R AP WA

s O (L mgin (S0t Tl BRI 0 5 o Laie W1 3 g 1

T - WERVRS N UE TP R SR TRU PN S R A

wamihsl.o@ijh.i@jd Eu.U‘.(,..:laJéJ- cJJU!JBT (ol (5 goams



1A

S o s s o A W e a1 ey Y S
N1 PR PO INCT I WA FY1 IO E I W VI %1 I (RN IEN

By SIS EU3 07 01y Bty Ay At a1 s Ty OF g T
O dny (Dl s soill) Al il ok S L maladl) |3 0 Basgdag
Ll oS 5 a4y 5T,a Sl sl i
Bl i s dalss

3l o el (ldeludl) Sleddl plisaaly ey @ J o
g A B gyl gh (3l e debs g baat 0S5

il canbaield et ) e sy OF C du Al e
I iy B e mendly Oyl Copiy (@l e 0L
sy 2l LS e

58y skl Sy qo S Oy LWl B ey 08 0Tt
O

L&QJJJTDJ djhwwtdﬂdw\ \MJZ‘CJGJAYJTCAMJ

ey lede sl e S G gisR Bl e b o8



£y

V. Skrips Ummi Adibah mahasantri Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan Pendidikan bahasa Arab Uin Sunan Kalijaga Tahun Y: Y “Peran
Penggjaran Gramatika Trjamah dalam Penerjemahan Teks Arab-Indonesia

99 YA

Santri Mdrasah Diniyyah Nurul Ummah Putri Katagede Yogyakarta”.
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Y. Saudara Abdullah Sani Lubis dengan melakukan penelitian dengan Nim
VYY) V1Y penelitian saudara tersebut meneliti tentang pembelgjaran kitab
kuning yang dilakukan di pondok pesantren Musthafawiyah yang sangat luas
pembahasannya, karena mulai dari kelas | sampai kelas VII di pondok
pesantren Musthafawiyah mempelajari kitab kuning."™
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™ Ummi Adibah “Peran Pengajaran Gramatiaka Tarjamah Dalam Penerjemahan Teks
Arab Indonesia Sswa Madrasah Nurul Ummah Putri Katagede Yokyakarta™, (Skripsi
Fakultas [Imu Tarbiya Uin Sunan Kalijaga, Y+ YY), him. V.

"™ Abdul Sani, “Metode Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren
Musthofawiyah Purba Baru *’Fakultas Tarbiyah Iain Padangsidimpuan, Y+ +).
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Y. Skrips M. lzzuddin Asysyaugi Mahasantri fakultas ilmu tarbiyah dan
keguruan jurusan pendidikan bahasa arab tahun Y+ Y “Metode Gramatika
Tarjamah Dalam Pembelajaran Kitab Kuning Di Pondok Pesantren Al-
Munawwir Komplek L Krapyak Yoyakarta.*'

bl eed Gralall oy Ay A AT I B sl pilll e deg Ll B
B e 3 oY) ST e (3 Rl A8 Ay gie” YT le 2y el 2l

.L Krapyak Yoyakarta asst ¢ 2 ol

“'M. lzzuddin Asysyauqi, Metode Gramatika Tarjamah Dalam Pembelajaran Kitab
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Tarbiyah dan Keguruan dan Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Tahun YY), him. V.
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Adapun Jenis penelitian ini Kualitatif, penelitian kualitatif adalah penyajian
berupa kata-kata lisan atau tulisan dengan objek yang diamati sehingga
mendapatkan makna yang tersirat dalam objek atau dokumen tersebut. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, perseps,
dan gagasan individu dan kelompok. Penelitian kuadlitatif memiliki dua tujuan
utama: deskripsi dan penemuan, dan kemudian deskripsi dan penjelasan.*’
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Sumber data primer adalah sumber data yang menyediakan informasi yang
diproleh langsung dari data dengan data, pihak mana yang digunakan informas
tersebut. "
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" Sugiono, Metode Pendlitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
Yoy, vye,
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" Sanafiah Faisal, Pengumpulan Analisis Data Dalam Pendlitian Kualitatif (Jekarta: PT
Grapindo Persada, n.d.), 1. sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, YY),
YAY,
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Dokumentas merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi
penelitian, baik berupa sumber tertulis berupa vedeo gambar maupun karya besar

yang memberikan informasi bagi proses penelitian. *°
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*Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Pendlitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, PTK,dan Penelitian Pengembangan (Cipta Pustaka Media, Y+)7), YV,
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Anadlisis data adalah proses pencarian data dan penyusunan data secara
sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara dengan catatan lapangan dan
dokumen dan materi lainnya agar mudah dipahami sendiri dan hasilnya dapat

dikomunikasikan kepada orsng lain. *
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